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Abstrak

Belajar matematika materi tentang sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) bermanfaat untuk
mengembangkan problem solving skill bagi siswa. Mengajarkan SPLDV kepada siswa tunanetra memerlukan adaptasi
khusus dalam menggunakan media pembelajaran. Blokjes dapat membantu siswa tunanetra untuk melakukan berbagai
operasi hitung matematika dari konsep yang abstrak menjadi konkret. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
pengaruh media blokjes terhadap hasil belajar SPLDV bagi siswa tunanetra. Penilitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, jenis pre-eksperimental, desain one-group pre-test & post-test. Lokasi penelitian bertempat di SMPLB-A
YPAB Surabaya. Subjek penelitian terdiri dari enam siswa tunanetra kelas VIII. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah tes dengan instrumen penilaian berupa soal empat butir. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik non-parametrik dengan uji wilcoxon matched pairs test. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,026, bahwa 0,026 < 0,05 dapat disimpulkan terdapat pengaruh media blokjes terhadap hasil
belajar SPLDV. Implikasi hasil penelitian ini yaitu penggunaan media blokjes dapat memfasilitasi pembelajaran SPLDV
bagi siswa tunanetra, mengomunikasikan materi pembelajaran dari guru ke siswa , mengantarkan konsep materi SPLDV
dari yang bersifat abstrak ke konkret karena materi yang berupa visual dapat ditransfer ke dalam bentuk braille yang dapat
diraba, mendorong siswa untuk membangun konsep pembelajaran SPLDV secara mandiri sehingga siswa memiliki
pengalaman nyata selama proses pembelajaran berlangsung, dan memudahkan siswa tunanetra dalam menyelesaikan soal
SPLDV dengan efektif sehingga blokjes dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa di dalam pembelajaran
matematika materi sistem persamaan linier dua variabel.

Kata Kunci: blokjes, SPLDV, tunanetra.

Abstract

Studying mathematics on the topic of systems of linear equations in two variables (SPLDV) is beneficial for
developing students' problem-solving skills. Teaching SPLDV to visually impaired students requires special adaptations
in using learning media. Blokjes can help visually impaired students perform various mathematical operations by
transforming abstract concepts into concrete ones. This research aims to prove the effect of blokjes media on SPLDV
learning outcomes for visually impaired students. This study uses a quantitative approach, a pre-experimental type, with
a one-group pre-test and post-test design. The research was conducted at SMPLB-A YPAB Surabaya. The research
subjects consisted of six visually impaired eighth-grade students. The data collection technique used was a test with an
assessment instrument consisting of four questions. The data analysis technique used was non-parametric statistics with
the Wilcoxon matched pairs test. Based on the research results, the Asymp. Sig. (2-tailed) value was 0.026, indicating
that 0.026 < 0.05, which can be concluded that there is an effect of blokjes media on SPLDV learning outcomes. The
implications of this research are that the use of blokjes media can facilitate SPLDV learning for visually impaired
students, communicate learning materials from teacher to student, convey SPLDV material concepts from abstract to
concrete because visual material can be transferred into a tangible braille form, encourage students to independently
build SPLDV learning concepts so that students have real experiences during the learning process, and make it easier
for visually impaired students to effectively solve SPLDV problems, thereby increasing students' interest and learning
outcomes in the mathematics subject of systems of linear equations in two variables.®
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PENDAHULUAN

Matematika memegang peranan penting dalam
masyarakat dan kurikulum sekolah yang dirumuskan
sedemikian rupa sehingga matematika mendapat
tempat yang sentral dan signifikan di dalamnya.
Pengajaran dan pembelajaran matematika adalah wajib
mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan
menengah (Callingham , Watson , & Oates, 2021).
Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang
melandasi keterampilan berhitung, bertujuan agar
siswa tidak mengalami kesulitan menyelasaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Rindiani &
Irdamurni, 2019). Belajar matematika bermanfaat
untuk  meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan berpikir kreatif. Fondasi
yang kuat dalam matematika bermanfaat untuk
meningkatkan pemahaman dan regulasi emosi,
meningkatan daya ingat/memori, dan keterampilan
pemecahan masalah yang lebih baik (Rashawati,
Rahmawati, Akbar, & Putra, 2019). Mempelajari
matematika membekali pikiran siswa dengan banyak
efek yang sangat bermanfaat. Matematika membantu
siswa berpikir lebih jernih, berpikir analitis,
mempercepat pemikiran, mendorong kepraktisan, dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Algani,
2022).

Salah satu materi yang terkandung dalam
pembelajaran matematika adalah sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV). SPLDV terdiri dari dua
persamaan linear dua variabel (PLDV) yang saling
berhubungan yang berbagi solusi atau akar yang
sama (Taufig, 2022). SpLDV merupakan bidang
aljabar yang bermanfaat untuk mengembangkan
problem solving skill bagi siswa (Nuraida, Aripin, &
Pereira, 2022). Keterampilan pemecahan masalah
dapat melatih anak untuk mengidentifikasi masalah,
merancang langkah-langkah penyelesaian masalah,
melaksanakan langkah-langkah penyelesaian masalah,
dan meninjau kembali langkah-langkah yang telah
dilakukan. Selain itu, konsep dan prosedur SPLDV
penting bagi siswa untuk dipelajari dalam pendidikan
matematika. Siswa akan mempelajari sebuah konsep
hubungan, fungsi, dan makna variabel. Proses ini akan
berdampak besar di masa mendatang. Siswa akan
memiliki pengalaman belajar yang bberguna dalam
menjalani kehidupan di masa depan tentang fungsi dan
hubungan yang lebih kompleks (Kirvan, Rakes , &
Zamora, 2015). Akan tetapi, materi ini dianggap sulit
karena terdapat kombinasi angka dan huruf
matematika. Fenomena kesulitan ini tidak hanya terjadi
pada siswa reguler, namun terjadi pula pada siswa
tunanetra.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMPLB-A
YPAB Surabaya, peneliti menemukan bahwa hasil
belajar masih rendah pada materi SPLDV di kelas 8
SMPLB-A. Ditemukan hanya satu dari enam siswa yang
mampu menguasai materi SPLDV tersebut, yaitu siswa
berinisial T. Menurut penjelasan dari guru matematika di
kelas 8 SMPLB, mengatakkan bahwa T mampu
menyelesaikan soal-soal materi SPLDV dengan tingkat
persentase sebesar 60%. Kemampuan lima siswa lainnya
masih berada di bawah kemampuan T. Menurut guru
matematika di kelas tersebut dari hasil wawancara
dengan peneliti menjelaskan bahwa kesulitan yang
dihadapi oleh siswa tunanetra diakibatkan kurangnya
ketelitian siswa dan tidak mampu berimajinasi dalam
pikirannya, ketika mengerjakan soal-soal materi
SPLDV. Peneliti menemukan bahwa proses
pembelajaran materi SPLDV berjalan dengan abstrak,
tidak ada alat bantu hitung yang konkret. Guru
menjelaskan  materi  hanya  dengan  metode
ceramah/verbalisme. Kemudian, siswa mencatat materi
tersebut ke buku tulis braille. Guru tidak menggunakan
media atau alat bantu hitung yang konkret ketika
menerangkan proses atau langkah-langkah metode
penyelesaiannya sehingga siswa dituntut mampu
menggambarkan dalam imajinasinya sendiri-sendiri
mengenai langkah-langkah metode penyelesaiannya
ketika guru sedang menerangkan. Guru matematika
beranggapan bahwa dengan proses berimajinasi tersebut
siswa akan lebih cepat dalam mengerjakan materinya
dengan tanpa direpotkan menggunakan alat atau media
pembelajaran. Namun fakta di lapangan menunjukkan
siswa tunanetra tidak teliti dalam menyelesaikannya
sehingga pembelajaran di kelas berjalan kurang optimal,
karena  hanya mengandalkan  pada  metode
ceramah/verbalisme dan cara berpikir abstrak.
Akibatnya, siswa tunanetra di kelas tersebut sulit
menerima pembelajaran SPLDV dengan baik.

Proses belajar ~matematika selalu penuh
tantangan.  Tidak sedikit siswa menganggap
matematika adalah mata pelajaran yang paling sulit
sehingga akan berdampak buruk terhadap motivasi
belajar (Mulyana, Gunadi, & Nurhasanah, 2022).
Dalam jangka panjang kondisi ini akan berdampak
buruk terhadap hasil belajar atau prestasi siswa karena
motivasi belajar yang tinggi akan berdampak baik
terhadap hasil belajar. Begitu juga sebaliknya,
motivasi belajar yang rendah akan berdampak buruk
terhadap hasil belajar yang rendah juga(Budiyani,
Marlina, & Lestari, 2021). Siswa tunanetra mengalami
kesulitan mengakses materi dalam buku matematika
karena banyak teks matematika memiliki gambar
visual yang berisi informasi-informasi penting yang



tidak ditranskripsikan dan tidak dijelaskan dalam teks
versi digital (Emerson & Anderson, 2018). Tantangan
utama matematika pada pendidikan menengah bagi
siswa tunanetra adalah kurangnya Kketersediaan
representasi grafis dari bentuk dan simbol (Vandana &
Singla, 2022). Hal ini juga disampaikan oleh Souza &
Peixoto, (2023) bahwa hambatan pertama di bidang
matematika yang dihadapi tunanetra adalah metode
dan materi di kelas yang kurang memadai, karena
pelajaran sering kali disampaikan melalui informasi
visual (Souza & Peixoto, 2023).Padahal Tunanetra
didefinisikan sebagai individu yang mengalami
kehilangan kemampuan melihat baik total atau
sebagian dari satu atau kedua matanya, dan tidak dapat
diperbaiki atau ditingkatkan dengan perawatan atau
penggunaan kacamata sehingga dapat dikategorikan
tunanetra total atau sebagian (lowvision) (Souza &
Peixoto, 2023).

Permasalahan tersebut menegaskan urgensi untuk
menggunakan media pembelajaran yang mampu
mengantarkan ~ konsep  konkret  pembelajaran
matematika kepada siswa tunanetra. Pada dasarnya
ketunanetraan tidak menjadi hambatan dalam belajar
matematika, karena imajinasi spasial siswa yang tidak
dapat melihat dapat digantikan pada proses sentuhan
dan pendengaran (Healy & Fernandes, 2020). Segala
kesulitan tata letak grafis yang bersifat visual dapat
dilatih dan dikembangkan menggunakan mesin tik
Braille dan kubaritma (Pinho, Castro, Alves, & Lima,
2016). Pembelajaran matematika dapat menggunakan
kombinasi alat bantu seperti sempoa, kode braille,
materi taktil, dan materi konkrit guna mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal (Brawand & Johnson,
2016). Tidak diragukan lagi siswa tunanetra dididik
melalui sistem Braille yang menjadi platform untuk
belajar, siswa tunanetra harus merasakan bentuk dan
simbol matematika braille (Vandana & Singla, 2022).

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar sistem
persamaan linier dua variabel siswa tunanetra, peneliti
menggunakan media blokjes. Blokjes merupakan
media pembelajaran matematika sebagai alat bantu
hitung sehingga siswa tunanetra mampu melakukan
berbagai operasi hitung matematika dari konsep yang
abstrak menjadi konkret. Media blokjes berbentuk
persegi yang dilengkapi dengan dadu yang berbentuk
kubus-kubus kecil yang bertuliskan angka braille pada
keenam sisinya. Blokjes atau kubaritma yang terdiri
dari sebuah kotak yang dibagi menjadi beberapa
bagian persegi yang di dalamnya terdapat kubus-kubus
yang di setiap sisinya terdapat angka dalam titik-titik
braille yang dapat ditempatkan dalam pola yang biasa
untuk mengerjakan soal-soal aritmatika (Sari, 2014).

Media blokjes bermanfaat bagi siswa tunanetra untuk
membantu berhitung matematika khususnya dalam
materi persamaan linear dua variabel (SPLDV), karena
pada media blokjes tersebut tersedia huruf dan angka
braille yang dapat diraba oleh siswa tunanetra.
Sehingga siswa tunanetra dapat mengembangkan
konsep matematika untuk memahami sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) baik dasar
maupun rumit.

Peneliti menggunakan media blokjes agar
mempermudah siswa tunanetra untuk memahami
materi sistem persamaan linear dua variabel dengan
lebih tepat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Puspasari, 2017) vyang membuktikan bahwa
penggunaan media blokjes berpengaruh terhadap
pemahaman operasi hitung matematika pada siswa
tunanetra. Menurut Rindiani & Irdamurni (2019) guru
perlu mempertimbangkan blokjes sebagai media
pembelajaran  matematika,  khususnya  untuk
mengembangkan kemampuan berhitung penjumlahan
dan pengurangan secara menurun, media blokjes
menjadi media pembelajaran alternatif  untuk
meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan
dan pengurangan bagi siswa tunanetra (Rindiani &
Irdamurni, 2019). Model pembelajaran langsung
bermedia alat bantu hitung terhadap kemampuan
berhitung siswa tunanetra memberikan perubahan
positif terhadap kemampuan berhitung perkalian
bilangan angka puluhan, ratusan, dan ribuan (Anggoro,
2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
jenis pre-eksperimental dengan desain one-group pre-
test post-test. Penelitian dilakukan secara terstruktur
melalui tahap-tahap yang dapat digambarkan melalui
bagan alur di bawah ini:

Studi pendahuluan
tentang media blokjes
dan hasil belajar ~ |—=>| Studi Lapangan
matematika siswa
|

tunanetra

\2

Penelitian > Penglgr;:gulan > | Analisis Data

\4

Menyusun EN Publikasi Karya
Laporan Akhir limiah

Bagan 1 Alur Pelaksanaan Penelitian



Lokasi penelitian bertempat di SMPLB-A YPAB
Surabaya. Alamatnya di Jalan Gebang Putih 5,
Kelurahan Gebang Putih, Kecamatan Sukolilo, Kota
Surabaya, Provinsi Jawa Timur, 60117. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa tunanetra kelas 8 yang
berjumlah enam siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes. Instrumen penelitian berupa soal
SPLDV yang berjumlah empat butir. Pre-test yaitu tes
tertulis berupa soal-soal SPLDV yang dikerjakan siswa
tunanetra untuk menilai kemampuan awalnya dalam
menyelesaikan soal materi SPLDV tanpa menggunakan
media pembelajaran apapun. Sedangkan ujian akhir
atau post-test yaitu tes tertulis yang terdiri dari soal-soal
SPLDV yang dirancang untuk menilai kemampuan
siswa tunanetra dalam mengerjakan soal-soal SPLDV
dengan menggunakan media blokjes. Adapun Kisi-Kisi
tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1 Kisi-kisi instrumen penelitian

JUMLAH
NO. INDIKATOR SOAL
1. Menyelesaikan SPLDV
berkoefisien maksimal dua 2
2. Menyelesaikan SPLDV
berkoefisien lebih dari dua 2
Jumlah soal 4

Adapun instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes berupa soal sebanyak 4
butir sebagai berikut:

Tabel 2 Instrumen penelitian

NO. SOAL
1. 2X+Y=7.X+Y=5
2. X+2y=13.x+y=8
3. 2X +2Y =22. X +2Y =13
4. 3X+2Y =23.2X+2Y =18

Pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga fase yaitu
pre-test yang dilakukan sebanyak satu kali pertemuan,
pemberian treatment menggunakan media blokjes yang
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, dan post-test
yang dilakukan sebanyak satu kali pertemuan. Hasil
pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis data statistik non-parametrik dengan uji
wilcoxon matched pairs test. Sebagai penguatan dalam
melakukan analisis data, selain menggunakan rumus
wilcoxon match pair test, data diuji dengan
menggunakan aplikasi SPSS Statistics 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media blokjes berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika materi sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) bagi siswa tunanetra kelas 8
SMPLB-A YPAB Surabaya. Berdasarkan hasil
analisis data menggunakan rumus Wilcoxon match
pairs test, maka hipotesis pada perhitungan nilai
krisis 5% dengan tingkat pengambilan keputusan
mengalami kesalahan adalah 5% dengan tingkat
kepercayaan sebanyak 95% dengan pengambilan
keputusan menggunakan pengujian dua sisi = 1,96
dengan hasil Z hitung = 2,20 (tanpa
memperhitungkan nilai (+) dan (-) yaitu Ho ditolak
karena (Ztabel) 1,96< 2,20 (Zhitung). Hasil
perhitungan analisis data 1,96 < 2,20 hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan
media blokjes terhadap hasil belajar SPLDV. Selain
menggunakan rumus wilcoxon match pair test, data
diuji dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistics 26.
Hasil uji wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS
disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3 Hasil uji wilcoxon

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks
Post-test - Pre-  Negative 02 .00 .00
test Ranks
Positive Ranks 6° 3.50 21.00
Ties 0°
Total 6
a. Post-test < Pre-test
b. Post-test > Pre-test
c. Post-test = Pre-test
Test Statistics?
Post-test -
Pre-test
z -2.232°
Asymp. Sig. (2- .026

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, menunjukan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,026, bahwa 0,026 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
signifikan media blokjes terhadap hasil belajar SPLDV.

Diagram 1 di bawah ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa tunanetra mengalami peningkatan
sebelum dan setelah diberikan treatment media blokjes
dalam mengerjakan soal-soal materi sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV).
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Diagram 1 Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan diagram 1 menunjukkan hasil belajar
siswa tunanetra sebelum mendapatkan
treatment/perlakuan memiliki nilai rata-rata sebesar
54,167. Sedangkan hasil belajar siswa tunanetra setelah
mendapatkan treatment meningkat dengan nilai rata-rata
sebesar 77,5. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penggunaan media
blokjes terhadap hasil belajar materi sistem persamaan
linier dua variabel (SPLDV) bagi siswa tunanetra di
kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
dilakukan  dengan menggunakan uji ~ wilcoxon
menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,026,
bahwa 0,026 < 0,05 hal ini membuktikan terdapat
pengaruh signifikan media blokjes terhadap hasil belajar
matematika materi sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV). Pemberian treatment SPLDV - diberikan
dengan materi yang menjelaskan cara penggunaan media
blokjes yang diberikan selama lima kali pertemuan
sehingga hasil belajar siswa tunanetra meningkat. Media
blokjes merupakan media pembelajaran matematika
bagi anak tunanetra (Andriani, Saputra, Sulistyo, & Sari,
2024). Alat yang didedikasikan khusus untuk membantu
siswa tunanetra dengan tugas-tugas matematika ini
disebut kubaritma atau blokjes, berbentuk papan persegi
dimana kubus plastik ditempatkan. Di setiap sisi kubus
itu, ada huruf Braille yang mewakili sebuah angka.
Bergantung pada posisinya di papan, sebuah kubus dapat
mewakili angka yang berbeda, misalnya, huruf b (titik
braille 1 dan 2) yang sesuai dengan angka 2 dapat diputar
90 derajat dan kemudian menjadi huruf c (titik braille 1
dan 4) yang mewakili angka 3; huruf e (titik braille 1 dan
5) yang sesuai dengan angka 5 dapat diputar 90 derajat
dan kemudian menjadi huruf i (titik braille 2 dan 4) yang
mewakili angka 9; huruf f (titik braille 1, 2, dan 4) yang
sesuai dengan angka 6 dapat diputar 90 derajat dan
kemudian menjadi huruf j (titik braille 2, 4, dan 5) yang
mewakili angka 0. Dengan ide ini, setiap kubus dapat

diputar ke kanan cara dan dimasukkan ke dalam papan
sehingga berarti angka yang diinginkan dari 0 sampai 9.
Seorang siswa tunanetra dapat menempatkan kubus ke
dalam papan berdampingan dan satu di atas yang lain
dan dengan cara ini dia dapat mengatur konfigurasi
angka braille yang berbeda (Mikulowski, Terlikowski,
& Pawlowszka, 2016).

Pada tahap asesmen formatif di akhir pertemuan,
siswa tunanetra menyampaikan kesan bahwa belajar
matematika materi sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) dengan menggunakan blokjes sangat
memudahkan. Blokjes atau kubaritma telah digunakan
untuk mengajarkan matematika kepada siswa tunanetra
di berbagai tingkat akademik (Avila-Soto, Valderrama-
Bahaméndez, & Schmidt, 2017). Blokjes memudahkan
proses belajar matematika karena dengan media tersebut
siswa tunanetra dapat mengonkretkan  proses
penyelesaian dari soal-soal SPLDV tanpa harus
membayangkan dengan keras di dalam pikirannya.
Pengalaman konkret dapat membentuk koneksi pribadi,
karena siswa mengekspresikan perasaan mereka sendiri
tentang sebuah pengalaman dalam situasi matematika
tertentu dengan menghubungkannya (Oyebanji &
Idiong, 2021). Sebelum mendapatkan treatment, siswa
tunanetra merasa sulit dan tidak yakin dengan
jawabannya ketika mengerjakan soal. Siswa tunanetra
mungkin menghadapi  tantangan berbeda dalam
pembelajaran matematika karena kurangnya materi yang
dapat diakses dan media yang dirancang untuk
mendukung pengembangan pemahaman konseptual
dalam matematika (Holkesvik, Klingenberg, &
Augestad, 2020). Setelah diberikan treatment, dimana
siswa tunanetra mengerjakan soal dengan menggunakan
media blokjes, mereka mengakui hal ini jauh lebih
mudah dan mereka yakin dengan jawabannya.

Pernyataan tersebut sesuai dengan temuan
penelitian Pertiwi (2018) bahwa dengan menggunakan
media realistik dan blokjes ternyata dapat meningkatkan
hasil ~belajar matematika siswa (Pertiwi, 2018).
Berdasarkan temuan pada penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan
berhitung penjumlahan pada siswa tunanetra kelas 111 di
UPT SLB Negeri 1 Sinjai melalui penggunaan media
blokjes atau kubaritma. Dalam artian bahwa melalui
penggunaan media blokjes dapat memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kemampuan berhitung
penjumlahan pada siswa tunanetra (Indrayana, 2023).
Penggunaan media blokjes lebih sederhana dan mudah
diikuti dan dipelajari oleh siswa tunanetra dalam
menggunakan perhitungan ratusan. Media blokjes dapat
dimodifikasi dengan berbagai tambahan termasuk dalam
bentuk maupun menambahan suara. Dengan demikian



media blokjes memiliki kelebihan terutama dalam
pembelajaran matematika bagi tunanetra, karena media
tersebut dapat diraba maupun didengarkan tergantung
modifikasi yang dilakukan oleh pendidik (Utami &
Susetyo, 2018).

Saat ini, dengan kemajuan teknologi yang pesat,
keterbatasan pembelajaran matematika oleh siswa
tunanetra  seringkali  menyebabkan  kurangnya
penguasaan keterampilan yang penting dalam berbagai
aspek kehidupan. Hal ini mendesak pengembangan
algoritma, metode, dan alat untuk mengajarkan
matematika secara efektif. Aspek tambahan yang patut
dipertimbangkan dalam konteks ini adalah mengadaptasi
konten pendidikan dengan kebutuhan siswa tunanetra.
Hambatan utama yang mempengaruhi pembelajaran
matematika oleh siswa tunanetra meliputi ketersediaan
materi pendidikan yang disesuaikan, komunikasi antara
siswa dan guru, dan tantangan dalam mengevaluasi
kemajuan belajar siswa (Mackowski, Kawulok, Brzoza,
& Spinczyk, 2023). Penggunaan teknologi dapat
menawarkan peluang baru dan akses informasi yang
berharga bagi siswa tunanetra dengan melengkapi
penggunaan perangkat taktil, Braille, dan cetakan besar
dengan audio. Alat pembelajaran yang ditingkatkan
secara digital dapat mengubah lingkungan pendidikan
dengan menjadikan proses pembelajaran  lebih
menyeluruh, lebih menarik, dan lebih kolaboratif
(Klingenberg, Holkesvik, & Augestad, 2019). Alat
pembelajaran berbasis Assistive Technology (AT) ini
dapat membuat platform pendidikan menjadi lebih
interaktif, menarik dan mudah digunakan bagi
penyandang tunanetra serta dapat memfasilitasi
kolaborasi (Shoaib, Fitzpatrick, & Pitt, 2023).

Keterbatasan penelitian ini ialah pada sampel
penelitian yang tergolong kelompok kecil sehingga
menyebabkan hasil dari penelitian memiliki resiko yang
tinggi dibandingkan dengan penelitian kuantitatif
dengan jumlah sampel besar. Solusi yang diterapkan
yaitu; 1) diinterpretasikan dengan hati- hati, dengan cara
meneliti data dengan seksama, mempertimbangkan
berbagai sudut pandang, dan tidak langsung mengambil
kesimpulan; 2) Waspada terhadap bias dan prasangka
yang mungkin memengaruhi interpretasi penelitian; 3)
Memahami latar belakang di balik informasi agar
interpretasi lebih akurat. Selain itu, untuk mengatasi
keterbatasan penelitian tersebut disarankan untuk
peneliti selanjutnya dapat melakukan hal-hal antara lain
menambah jumlah peserta penelitian dengan melibatkan
lebih banyak siswa tunanetra dari berbagai sekolah dan
kelas yang berbeda. Hal ini akan meningkatkan
generalisasi hasil penelitian dan memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang efektivitas media

blokjes. Selanjutnya melakukan penelitian komparatif
antara penggunaan media blokjes dengan media
pembelajaran lain yang juga diadaptasi untuk siswa
tunanetra. Selain itu, melakukan studi longitudinal untuk
mengukur dampak jangka panjang dari penggunaan
media blokjes terhadap hasil belajar siswa tunanetra.
Peneliti ~ selanjutnya  disarankan  juga  untuk
Mempertimbangkan desain penelitian lain seperti
eksperimen acak terkontrol (RCT) untuk meningkatkan
validitas internal penelitian. Pendekatan ini akan
membantu mengontrol variabel-variabel lain yang
mungkin mempengaruhi hasil belajar. Penelitian
berikutnya juga disarankan untuk menggabungkan data
kuantitatif dengan data kualitatif seperti wawancara atau
observasi untuk mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam  tentang  pengalaman siswa  dalam
menggunakan media blokjes.

Implikasi dari penelitian pengaruh media blokjes
terhadap hasil belajar sistem persamaan linier dua
variabel bagi siswa tunanetra SMPLB-A YPAB
Surabaya sebagai berikut; penelitian ini memperkuat
berbagai teori peran dan fungsi media terhadap proses
pembelajaran  khususya media blokjes terhadap
pembelajaran SPLDV bagi siswa tunanetra, penelitian
ini dapat memperkaya khazanah pemanfaatan media
blokjes terhadap bidang-bidang matematika yang tidak
hanya penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bersusun saja, dari penelitian ini terbukti
bahwa media blokjes dapat memfasilitasi pembelajaran
SPLDV bagi siswa tunanetra. Media blokjes dapat
mengomunikasikan materi pembelajaran dari guru ke
siswa tunanetra. Blokjes dapat mengantarkan konsep
materi SPLDV dari yang bersifat abstrak ke konkret
karena materi yang berupa visual dapat ditransfer ke
dalam bentuk braille yang dapat diraba. Dampak positif
dari penggunaan media ini ialah mendorong siswa untuk
membangun konsep pembelajaran SPLDV secara
mandiri sehingga siswa memiliki pengalaman nyata
selama proses pembelajaran berlangsung. Secara
keseluruhan, media ini memudahkan siswa tunanetra
dalam menyelesaikan soal SPLDV dengan efektif
sehingga blokjes dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa di dalam pembelajaran matematika materi
sistem persamaan linier dua variabel.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa media blokjes memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa tunanetra kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya.
Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media blokjes sebagai alat bantu dalam



pembelajaran matematika efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa tunanetra, khususnya pada materi
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan
yaitu: guru kelas dapat menjadikan penelitian ini sebagai
referensi dalam memberikan materi SPLDV bagi siswa
tunanetra yaitu dengan memanfaatkan media blokjes
untuk mempermudah siswa tunanetra dalam proses
belajar. Keberhasilan penggunaan media blokjes ini
mengindikasikan  pentingnya pengembangan dan
penerapan media pembelajaran yang aksesibel dan
sesuai dengan kebutuhan siswa tunanetra, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Luar
Biasa dan memastikan bahwa semua siswa, termasuk
yang memiliki keterbatasan penglihatan, dapat
memperoleh pendidikan yang setara dan efektif.
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